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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha untuk mencerdaskan ugetnidbangsa.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat pentingndajaaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia terutama untuk mempkes peserta didik yang
kreatif, inovatif, mandiri dan professional. Memkisera globalisasi yang penuh
persaingan ini sangat diperlukan pendidikan yangtimga akan digunakan
dalam proses perubahan untuk membangun manusiautoerBeeker (Saputra
dan Rudyanto, 2005: 1) mengungkapkan bahwa perdidi#an pelatihan
merupakan investasi terpenting dalam mengembangiarber daya manusia.
Pendidikan merupakan kebutuhan yang paling utamlamdaneningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang memerlukan pehaehusus. Untuk itu
diperlukan satuan pendidikan yang nantinya dapatitan wadah untuk dapat
menjembatani tercapainya tujuan tersebut.

Taman Kanak-Kanak atau TK merupakan salah satuukesatuan
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikam@runtuk anak-anak usia 4-6
tahun. Dalam pendidikan pastilah mempunyai tujuagyan pendidikan TK
adalah membantu meletakkan dasar kearah perkembaiggp, pengetahuan
keterampilan dan daya cipta yang diperlukan olefakardidik dalam
menyesuaikan diri dalam lingkungannya dan untuktupgouhan serta

perkembangan selanjutnya.



Anak pada usia TK mempunyai masa peka, dimana midd sensitive
untuk menerima berbagai upaya mengembangkan sepotdmsi anak. Masa
peka adalah masa terjadinya pematangan fungsiiftisisdan psikis yang siap
merespons rangsangan yang diberikan oleh lingku(8aputra dan Rudyanto,
2005: 2). Massa ini merupakan masa untuk meletaklemar pertama dalam
mengembangkan kemampuan fisik dan motorik, kognit&hasa, social,
emosional, konsep diri, disiplin, seni, moral dadaimilai agama. Oleh sebab itu,
dibutuhkan kondisi dan rangsangan yang sesuai dekegbutuhan anak agar
pertumbuhan dan perkembangan anak tumbuh secaraabpt

Anak TK pada usia lima tahun pertama sering diselmmtgan masa
keemasar{ the golden years) merupakan masa emas perkembangan anak. Anak
pada usia tersebut mempunyai potensi yang sangat batuk mengoptimalkan
segala aspek perkembangannya, termasuk perkembdagawipta yang disebut
kreativitas. Menurut Utami Munandar , anak berur@tt tahun memerlukan
pengasuhan dan bimbingan yang baik agar muatantiiit@snya dapat
diberdayakan secara optimal. Pada skala umurnak anudah menyerap segala
informasi yang ada disekitarnya.

Pada dasarnya setiap manusia mempunyai potengifkremya saja
dalam perjalanan hidupnya ada yang mendapatkan mpasan untuk
mengembangkan potensi kreatifnya, ada pula yanidpkefan potensi kreativnya
karena tidak mendapatkan kesempatan atau pun mdedlemukan lingkungan
yang memfasilitasi berkembangnya potensi kreatihgguh disayangkan apabila

potensi kreatif tersebut menghilang pada diri manus



Kreativitas penting dipupuk dan dikembangkan datdiim anak sejak
dini, karena kretivitas merupakan manifestasi imtliv yang berfungsi
sepenuhnya dalam perwujudan diri. Orang yang semattal, bebas dari
hambatan-hambatan dapat mewujudkan diri sepenuhiiggativitas sebagai
kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkeagelesaian suatu
masalah. Kreativitas perlu dipupuk sejak dini agawak-anak tidak hanya
menjadi pemakai pengetahuan tetapi mampu mengaagkngetahuan baru.

Seorang yang kreatif menghabiskan sebagian waktmade untuk
menciptakan sesuatu yang orisinil dari mainan-nmaidan alat-alat bermain,
sedangkan individu yang tidak kreatif mengikuti todnyang sudah dibuat oleh
orang lain. Individu yang kreatif lebih banyak merab permainan apa yang
muncul dalam pikirannya. Individu akan terus bermsehingga akan muncul
hasil kreatifnya. Dengan demikian sesorang yangiagr dengan permainanya
akan menambah kreativitas dirinya sendiri, semdanyak permainan yang
dimunculkan semakin tinggi kreativitas. Akan tetapring kita temui banyak
guru dan orang tua yang memberikan jenis mainanafidivitas-aktivitas yang
justru mematikan kreativitas anak. Contohnya, map@duk jadi seperti mobil-
mobilan, robot-robotan, dll yang tidak merangsamgkauntuk menciptakan
sesuatu. Adalagi aktivitas-aktivitas guru yang lanmjenyuruh anak untuk
menirukan apa yang dicontohkanya, guru tidak meikdrerkebebasan kepada
anak untuk mengekspresikan imajinasi dan kreasnia.

Bermain adalah dunia kerja anak, bermain merupaidivitas yang

menyenagkan dan merupakan kebutuhan yang sudakandiam setiap diri



anak. Bermain sebenarnya anak sedang mempraktéitarampilan dan anak
mendapatkan kepuasan, dengan bermain anak dapgemieangkan otot kasar
dan halus, meningkatkan penalaran, dan memaharerdadmn lingkungannya,
membentuk  daya imajinasi, daya fantasi, dan kntasivya.
(www.Deviarimariani.wordpress.com/2008)

Menurut Setiawan (www.Deviarimariani.wordpress.coyaj)g mengacu
pada teori Piaget, anak usia dini dapat dikatalkdragai usia yang belum dapat
dituntut untuk berpikir secara logis, yang ditandangan pemikiran sebagai
berikut:

1. Berpikir secara konkrit, dimana anak belum dapatmateami atau
memikirkan hal-hal yang bersifat abtrak.

2. Realisme, yaitu kecenderungan yang kuat untuk nyga sesuatu sebagai
hal yang riil atau nyata.

3. Egosentris, yaitu melihat segala sesuatu hanyasddtit pandangnya sendiri
dan tidak mudah menerima penjelasan orang lain.

4. Kecenderungan untuk berpikir sederhana dan tidadammenerima sesuatu
yang majemuk

5. Animisme, yaitu kecenderungan untuk berpikir bahtsganua objek yang
ada dilingkungannya memiliki kualitas kemanusiaa@bagaimana yang
memiliki anak.

6. Sentrasi, yaitu kecenderungan untuk mengkonsekdraslirinya pada aspek

dari suatu situasi.



7. Anak usia dini dapat dikatakan memiliki imajinasang sangat kaya dan
imajinasi ini sering dikatakan sebagai awal munygalbibit kreativitas anak.

Seni untuk anak adalah meningkatkan kreativitapekaan rasa serta
kemampuan mengutarakan pendapat melalui berkarya, smak dapat
mengutarakan pendapatnya melalui bentuk gambataitawya.

Balok adalah peralatan standar yang harus ada dalang kelas anak
usia dini dan sangat penting untuk mengimplemekaagiurikulum yang kreatif.
Hollow block (balok berongga) sangat ideal bagi kanmtuk melakukan
permainan dramatis. Dalam waktu yang singkat balakg besar ini dapat
menjadi sebuah boneka, rumah, bis atau pemadarkdipa Unit block (balok-
balok kecil dengan berbagai bentuk atau disebuwkisdtuan) dapat memberikan
kegiatan belajar yang sehat yang memungkinkan aremkahami konsep-konsep
yang dibutuhkan dalam matematika, ilmu pengetahgaometri, studi sosial,
dan banyak lagi (Asmawati, 2008:11.4).

Fenomena yang ada sekarang ini tidak banyak orang ynempunyai
kreativitas, antara lain kreativitas visual spaskl ini dapat diketahui dari
banyaknya orang-orang yang suka meniru karya o@ngtidak menghasilkan
karya sendiri yang original. Keadaan tersebut @kakan kurangnya stimulasi
sejak usia dini. Anak-anak di TK Gesi | Sragen, g&tiususnya juga kurang
mempunyai kreativitas. Hal ini dapat dilihat daendahnya minat untuk
mencipta sendiri, saat bermain anak-anak suka menilik teman yang lain,
anak-anak sering tergantung dengan contoh yangldibeoleh guru.

Rendahnya kreativitas visual spasial di TK Gegialgén, disebabkan oleh

beberapa faktor, antara lain pembelajaran yangnkumaenarik, guru yang



kurang menstimulasi anak, kurangnya alat bermang gisediakan oleh sekolah,
guru sering memberikan alat permainan produk path, memberikan tugas yang
akan diberikan kepada anak hanya tergantung pakia-bauku kegiatan yang
diperoleh dari dinas pendidikan setempat.

Untuk dapat meningkatkan kreativitas anak perlbedkan alat
permainan yang sesuai dengan usia anak dan dapatgeang kreativitas anak.
Salah satu alat permainan yang dapat diberikan deepanak untuk
mengembangkan kreativitas adalah alat permainan kddok-balok. Yang
termasuk dalam alat permainan edukatif. Realiteekdish dalam proses
pembelajaran, potensi dan kemampuan anak belummalptiKurangnya
pendampingan, motivasi dan peran aktif dari guahirgga selama kegiatan
pembelajaran balok anak hanya main saja. Kepekaanarsg guru dalam
mengarahkan pikiran anak dan memberikan informastahg hal-hal yang
menarik masih kurang sehingga belum dapat menikgkakualitas bermain
balok anak. Pembelajaran pada anak kurang memuwarckteativitasnya melalui
kegiatan menyusun bentuk-bentuk bangunan yang meaggn media balok.
Guru yang kurang memotivasi anak dalam kegiatarbptajaran bermain balok
sehingga guru kurang peka terhadap munculnya Kamam anak yang tidak
terduga.

Berdasarkan latar belakang diatas, mengenai p&y@nmengembangkan
kretivitas sejak usia dini, maka penulis tertarikuk meneliti tentangUpaya
meningkatkan kreativitas pada anak kelompok B melali bermain balok di

TK Gesi |, Kec. Gesi, Kab. Sragen Tahun Ajaran 201/2014".



B. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih efekfisien, terarah dan
dapat dikaji lebih mendalam maka diperlukan pendzatamasalah. Adapun
pembatasan masalah yang dikaji dalam penelitianadalah “Meningkatkan
Kreativitas Melalui Bermain Balok Pada Anak Kelorkg® Di TK Gesi | Gesi,

Sragen Tahun Ajaran 2013/2014”

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumugh@masalahan
sebagai berikut:
Apakah dengan menggunakan permainan balok dapahghketkan kreativitas
pada anak kelompok B di TK Gesi I, Kecamatan G€slgupaten Sragen Tahun

Ajaran 2013/20147?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan secara umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menitigka kreativitas anak
melalui bermain balok dalam pembelajaran.
2. Tujuan secara khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk merget peningkatan
kreativitas anak melalui bermain balok dalam pewrgbehn anak kelompok B

di TK Gesi | Gesi Sragen Tahun Ajaran 2013/2014.



E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapaka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalardiddean baik secara
langsung atau tidak langsung. Adapun manfaat gemelini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu andrah pengetahuan
tentang ilmu di TK, khususnya mengenai peningkdteeativitas melalui
bermain balok.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawaguru sebagai
pendidik khususnya dalam meningkatkan kreativitekaan memberikan
masukan untuk menentukan metode yang tepat dalamingkatkan
kreativitas anak.
b. Bagi Anak
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah waseti dalam
meningkatkan kreativitas anak.
c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahrradtere media dalam
meningkatkan kreativitas anak.
d. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah rmési dalam

meningkatkan kretivitas anak.



